PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR 17/5/PBI/2015
TENTANG
PERUBAHAN KEEMPAT ATAS

PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR 5/13/PBI/2003 TENTANG

Menimbang :

Mengingat :

POSISI DEVISA NETO BANK UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

1.

GUBERNUR BANK INDONESIA,

bahwa dalam rangka mendukung kebijakan
moneter dan stabilitas sistem keuangan diperlukan
percepatan pendalaman pasar keuangan,;

bahwa salah satu upaya wuntuk percepatan
pendalaman pasar keuangan adalah melalui
peningkatan fleksibilitas transaksi dan likuiditas
pasar valuta asing domestik dengan tetap
memperhatikan penerapan prinsip kehati-hatian
dalam perbankan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
melakukan perubahan keempat atas Peraturan
Bank Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang

Posisi Devisa Neto Bank Umum;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3843)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2009
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia

menjadi ...



2
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4962);

2. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Otoritas Jasa Keuangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5253);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG PERUBAHAN
KEEMPAT ATAS PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR 5/13/PBI/2003 TENTANG POSISI DEVISA
NETO BANK UMUM.

Pasal I

Ketentuan Pasal 3 dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor

5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto Bank Umum (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 84, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4307) sebagaimana telah diubah

beberapa kali dengan Peraturan Bank Indonesia:

a. Nomor 6/20/PBI/2004 tentang Perubahan atas Peraturan Bank
Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto Bank
Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4395);

b. Nomor 7/37/PBI/2005 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Bank Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto
Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4538);

Nomor...
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c. Nomor 12/10/PBI/2010 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan
Bank Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto
Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5140);

dihapus.

Pasal II

Peraturan Bank Indonesia ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bank Indonesia ini dengan penempatannya dalam Lembar

Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Mei 2015
GUBERNUR BANK INDONESIA,

AGUS D. W. MARTOWARDOJO

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 1 Juni 2015

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 115
DPM



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR 17/5/PBI/2015
TENTANG
PERUBAHAN KEEMPAT ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR 5/13/PBI/2003 TENTANG
POSISI DEVISA NETO BANK UMUM

I. UMUM

Dinamika perekonomian saat ini dan ke depan memunculkan
sejumlah tantangan yang membutuhkan kestabilan moneter dan
sistem keuangan yang kokoh guna menjaga kesinambungan
pertumbuhan ekonomi.

Salah satu upaya untuk memperkokoh kestabilan moneter
dan sistem keuangan adalah pendalaman pasar keuangan,
termasuk pendalaman pasar valuta asing domestik. Pendalaman
pasar valuta asing domestik dilakukan antara lain dengan
memberikan ruang gerak yang memadai bagi perbankan untuk
mengelola eksposur valuta asing dengan tetap berpedoman pada
prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko yang handal, sehingga
dapat tercipta likuiditas dan efisiensi pasar valuta asing domestik
yang sehat. Dalam kerangka tersebut, dilakukan penyempurnaan
atas ketentuan mengenai Posisi Devisa Neto Bank Umum
khususnya terkait dengan pengaturan kewajiban pemeliharaan
Posisi Devisa Neto setiap 30 (tiga puluh) menit. Langkah kebijakan
tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi

perekonomian Indonesia secara keseluruhan.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal I
Cukup jelas.
Pasal II
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 5700



